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ABSTRAK 

Kadek Riana Adi Putra 

SISTEM FIRE ALARM KONVENSIONAL BERBASIS PLC OMRON 

Permasalahan kendala yang dihadapi oleh setiap orang dalam menangulangi kebakaran 

yang dikakibatkan oleh kondisi ketidak tahuan adanya indikasi kebakaran dalam rumah. 

Maka dari itu untuk menangulangi permasalahan tersebut dibuatkan suatu alat pendeteksi 

kebakaran dengan judul sistem fire alarm konvensional berbasis plc omron yaitu terdiri 

dari 1 buah pompa hisap dorong untuk menyemburkan air pada setiap sprinkler. Pompa 

ini dikontrol oleh PLC sebagai pemberi perintah kepada kontaktor dan kontaktor 

berfungsi sebagai pengaman motor. sistem fire alarm konvensional berbasis plc omron 

jika sensor heat detector mendeteksi adanya kenaikan suhu diatas 60°C yang 

mengakibatkan alarm berbunyi, jika suhu melebihi 70°C maka spirinkler akan pecah 

mengakibatkan flow switch yang awalnya NO menjadi NC mengakibatkan pompa ON 

menyebabkan adanya semburan air pada ruangan dapur, smoke detector dapat mendeteksi 

adanya asap pada ruangan maka alarm akan aktif jika terjadi kebakaran atau kenaikan 

suhu pada ruangan melebihi 70°C maka sprinkler akan pecah mengakibatkan flow switch 

yang awalnya NO menjadi NC mengakibatkan pompa ON menyebabkan adanya 

semburan air pada ruangan rumah. 

Kata kunci : Fire Alarm, PLC Omron, Heat Detector, Smoke Detector, Sprinkler, Flow 

Switch, Sistem Proteksi Kebakaran 

ABSTRAK 

Kadek Riana Adi Putra 

OMRON PLC-BASED CONVENTIONAL FIRE ALARM SYSTEM 

The problem of obstacles faced by everyone in dealing with fires caused by the condition 

of not knowing the indication of fire in the house. Therefore, to overcome this problem, 

a fire detection device was created with the title of a conventional fire alarm system based 

on PLC Omron which consists of 1 suction pump to spray water on each sprinkler. This 

pump is controlled by PLC as a command giver to the contactor and the contactor 

functions as a motor safety. Conventional fire alarm system based on PLC Omron if the 

heat detector sensor detects a temperature increase above 60°C which results in an alarm 

sounding, if the temperature exceeds 70°C then the spirinkler will break causing the flow 

switch which was originally NO to NC resulting in the pump ON causing a spray of water 

in the kitchen room, the smoke detector can detect smoke in the room then the alarm will 

be activated if a fire occurs or a temperature increase in the room exceeds 70°C then the 

sprinkler will break causing the flow switch which was originally NO to NC resulting in 

the pump ON causing a spray of water in the room of the house. 

Keywords: Fire Alarm, Omron PLC, Heat Detector, Smoke Detector, Sprinkler, Flow 

Switch, Fire Protection System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keselamatan terhadap bahaya kebakaran merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting, seperti dapur, kamar, ruang tamu dan fasilitas rumah lainnya. Kebakaran dapat 

menyebabkan kerugian besar, baik dalam bentuk kerusakan properti, cedera, maupun 

korban. Oleh karena itu, diperlukan sistem alarm dan pemadam kebakaran yang andal 

untuk mendeteksi kejadian kebakaran dengan cepat dan akurat. 

Sistem alarm dan pemadam kebakaran konvensional berbasis PLC omron sering 

kali memiliki keterbatasan dalam hal identifikasi lokasi kebakaran yang presisi. Sistem 

ini biasanya hanya memberikan peringatan umum tanpa menunjukkan secara spesifik titik 

terjadinya kebakaran. Hal ini dapat memperlambat respons tim pemadam kebakaran dan 

meningkatkan risiko kerugian yang lebih besar. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan sistem fire alarm konvensional 

berbasis PLC omron. Sistem ini memiliki keunggulan dalam hal identifikasi lokasi 

kebakaran secara lebih akurat karena setiap detektor memiliki alamat unik yang dapat 

dikenali oleh sistem. Dengan memanfaatkan PLC sebagai unit kontrol utama, sistem 

dapat bekerja lebih fleksibel, dapat diprogram ulang, serta memiliki respons yang lebih 

cepat dibandingkan sistem konvensional. 

Sistem ini bekerja dengan mendeteksi parameter seperti suhu dan asap 

menggunakan sensor smoke detector dan heat detector yang terhubung ke PLC. Jika 

terdeteksi kondisi yang mengindikasikan kebakaran, PLC akan memicu alarm serta 

mengaktifkan sistem pemadam kebakaran secara otomatis. 

Dengan penerapan Sistem alarm dan pemadam kebakaran konvensional berbasis 

PLC omron, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam mendeteksi serta 

menanggulangi kebakaran, sehingga meminimalkan risiko kerugian dan meningkatkan 

keselamatan di berbagai lingkungan rumah. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas oleh penulis, Adapun 

beberapa rumusan masalah yang akan dimasukan ke dalam proposal tugas akhir ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang Sistem alarm dan pemadam kebakaran konvensional 

berbasis PLC omron? 

2. Bagaimana mengimplementasikan hasil rancangan ke dalam pembuatan peralatan 

Sistem alarm dan pemadam kebakaran konvensional berbasis PLC omron 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari rumusan masalah diatas, penulis membatasi permasalahan yang di bahas yaitu: 

1. sistem yang dirancang hanya mampu untuk 2 ruangan, PLC omron yang dipakai 

CP1E-E20SDRA-A 

2. Membuat Simulasi miniatur ruangan sistem simulasi alarm dan pemadam 

kebakaran addressable berbasis PLC. 

3. Tidak melengkapi dengan anusiator 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang Sistem fire alarm dan pemadam kebakaran konvensional berbasis PLC 

omron PLC omron CP1E-E20SDRA-A 

2. Menginplentasikan hasil rancang bangun simulasi dalam pembuatan peralatan 

Sistem fire alarm dan pemadam kebakaran konvensional berbasis PLC omron PLC 

omron CP1E-E20SDRA-A 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis dapat memberikan gambaran dari pengaplikasian dari PLC dalam 

banyak hal yang tidak terbatas dalam satu aplikasi saja. 

2. Dapat mengurangi kebutuhan biaya 

3. Dapat di aplikasikan secara luas 

4. Dapat dijadikan bisnis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian sistem alarm dan pemadam 

kebakaran addressable berbasis plc maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

a. Dalam Merancang sistem simulasi alarm dan pemadam kebakaran addressable 

berbasis PLC CP1E, sistem ini dikontrol dengan plc sebagai kontrol utama untuk 

mengontrol heat detector, pompa, smoke detector, alarm dan flow switch 

b. Dalam mengimplementasikan hasil rancang bangun simulasi sistem alarm dan 

pemadam kebakaran addressable berbasis PLC, alat berhasil dijalankan sesuai 

perencanaan. Sistem menggunakan PLC OMRON CP1E-ESD20RA dengan 12 

input digital dan 8 output relay, yang cukup memadai untuk skala kecil hingga 

menengah. Namun, Sistem ini masih memungkinkan penambahan hingga 3 sensor 

tambahan dan koneksi ke sistem monitoring agar lebih optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengujian dan Analisa yang dilakukan pada alat ini berikut beberapa 

saran dari penulis untuk pembaca yang akan melakukan pengembangan pada alat 

ini 

a. pengembangan pada alat ini sistem alarm dan pemadam kebakaran addressable 

berbasis plc jika dikembangkan di lapangan untuk menentukan pompa yang dapat 

dipakai dilapangan maka dapat menghitung penentuan head pompa, perhitungan 

rugi-rugi Panjang pipa, perhitungan rugi-rugi akibat fitting, perhitungan kecepatan 

fluida dan perhitungan daya pompa dapat dihitung sesuai instalasi plumbing 

dilapangan 

b. pengembangan sistem alarm dan pemadam kebakaran addressable berbasis plc ini 

harus sesuai kondisi dilapangan dan beban yang akan disuplay seperti, misalnya 

jika alat kontrol ini digunakan dalam jangkauan yang lebih besar, maka komponen 

Dapat diganti menyesuaikan beban yang akan disuplay. 
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